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Article history: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui urgensi pembiasaan sholat dhuha dalam

Received: 18 Jun 2026  membentuk karakter disiplin peserta didik. Pembiasaan sholat dhuha merupakan
Revised: 24 Jun 2026 salah satu bentuk implementasi pendidikan karakter dalam pendidikan Islam yang
Accepted: 30 Jun 2026  dilakukan secara rutin dan berkesinambungan. Melalui kegiatan tersebut, peserta

didik dilatih untuk disiplin, bertanggung jawab, mematuhi aturan, serta menghargai

Kata Kunci: waktu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
Pembiasaan, Sholat studi kepustakaan (library research). Sumber data diperoleh dari berbagai jurnal
Dhuha, Karakter ilmiah, buku, artikel, dan referensi yang relevan dengan pembiasaan sholat dhuha
Disiplin, Peserta Didik, dan pembentukan karakter disiplin peserta didik. Teknik pengumpulan data
Pendidikan Islam. dilakukan melalui dokumentasi dengan cara membaca, mengkaji, dan menganalisis

berbagai sumber pustaka yang berkaitan dengan penelitian. Hasil penelitian
Keywords: menunjukkan bahwa pembiasaan sholat dhuha memiliki peran penting dalam
Habituation, Dhuha membentuk karakter disiplin peserta didik. Pelaksanaan sholat dhuha secara rutin
Prayer, Discipline, mampu menanamkan sikap tepat waktu, tertib, tanggung jawab, dan konsisten dalam
Students, Islamic menjalankan kewajiban. Keberhasilan pembiasaan tersebut dipengaruhi oleh
Education. lingkungan sekolah yang religius, keteladanan guru, dukungan orang tua, program

sekolah yang terstruktur, serta sarana dan prasarana yang memadai. Dengan
demikian, pembiasaan sholat dhuha dapat menjadi salah satu upaya efektif dalam
membentuk peserta didik yang religius, disiplin, dan berakhlak mulia.

This study aims to determine the importance of establishing the habit of performing
Dhuha prayer in fostering discipline among students. Establishing the habit of
performing Dhuha prayer is one form of implementing character education in
carried out routinely and continuously. Through this activity, students are trained to
be disciplined, responsible, obedient to rules, and respectful of time. This study uses
a qualitative approach with a literature review (library research) design. Data
sources were obtained from various scientific journals, books, articles, and
references relevant to the practice of Dhuha prayer and the development of
disciplined character in students. Data collection was conducted through
documentation by reading, reviewing, and analyzing various literature sources
related to the research. The results of the study indicate that the practice of Dhuha
prayer plays a significant role in shaping students’ disciplined character. Regularly
performing Dhuha prayer instills punctuality, orderliness, responsibility, and
consistency in fulfilling one’s obligations. The success of this habit-forming process
is influenced by a religious school environment, teachers’ exemplary behavior,
parental support, structured school programs, and adequate facilities and
infrastructure. Thus, the practice of Dhuha prayer can be an effective effort in
shaping students who are religious, disciplined, and of noble character.
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PENDAHULUAN

Pendidikan tidak semata-mata bertujuan untuk meningkatkan kemampuan akademik peserta
didik, tetapi juga memiliki peran penting dalam membentuk kepribadian dan karakter yang baik. Melalui
proses pendidikan, peserta didik diarahkan agar mampu berkembang tidak hanya dari sisi intelektual,
tetapi juga dari segi moral, sikap, dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pendidikan
menjadi sarana utama dalam menciptakan generasi yang berilmu sekaligus memiliki akhlak yang baik.

Salah satu nilai karakter yang sangat penting untuk ditanamkan dalam lingkungan pendidikan
adalah disiplin. Sikap disiplin membantu peserta didik untuk terbiasa menaati aturan, menghargai waktu,
serta melaksanakan tanggung jawab dengan baik. Karakter disiplin juga berpengaruh terhadap
keberhasilan belajar karena peserta didik yang disiplin cenderung lebih teratur, mandiri, dan mampu
mengendalikan diri dalam berbagai situasi. Dengan demikian, pembentukan disiplin perlu dilakukan
secara konsisten melalui berbagai kegiatan pendidikan di sekolah maupun di lingkungan keluarga.

Dalam pendidikan Islam, pembentukan karakter disiplin erat kaitannya dengan penanaman nilai-
nilai religius. Nilai tersebut dapat dibiasakan melalui pelaksanaan ibadah sehari-hari, seperti salat
berjamaah, membaca Al-Qur’an, dan kegiatan keagamaan lainnya. Pembiasaan ibadah tidak hanya
bertujuan meningkatkan keimanan peserta didik, tetapi juga melatih kedisiplinan, tanggung jawab, dan
kepatuhan terhadap aturan yang telah ditetapkan. Dengan adanya pembinaan religius yang dilakukan
secara terus-menerus, peserta didik diharapkan mampu memiliki karakter yang baik serta menerapkan
nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

karakter adalah pelaksanaan sholat dhuha secara rutin. Sholat dhuha merupakan ibadah sunnah
yang tidak hanya memberikan manfaat dalam meningkatkan kedekatan spiritual kepada Allah Swt.,
tetapi juga memiliki nilai pendidikan karakter bagi peserta didik. Melalui kegiatan tersebut, siswa
dibiasakan untuk menjalankan aktivitas positif sejak awal kegiatan belajar di sekolah.

Pembiasaan sholat dhuha juga dapat melatih peserta didik untuk bersikap disiplin dalam
kehidupan sehari-hari. Siswa diajarkan untuk datang tepat waktu, mengikuti aturan pelaksanaan ibadah,
serta melaksanakan kegiatan secara tertib dan konsisten. Sikap disiplin yang ditanamkan melalui
kegiatan keagamaan secara berulang akan membantu peserta didik membentuk kebiasaan baik yang
dapat diterapkan baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah.

Kegiatan yang dilakukan secara terus-menerus dan berkesinambungan akan membentuk pola
perilaku yang melekat pada diri peserta didik. Menurut Mistiningsih dan Fahyuni (2020), kebiasaan yang
dilakukan secara berulang dapat memengaruhi pembentukan karakter siswa. Oleh karena itu,
pembiasaan sholat dhuha di sekolah dapat menjadi salah satu upaya efektif dalam menanamkan karakter
disiplin sekaligus memperkuat nilai-nilai religius pada peserta didik.

Pembiasaan sholat dhuha merupakan salah satu penerapan metode pembiasaan (habituation)
dalam pendidikan Islam. Metode ini menekankan pentingnya pengulangan perilaku positif secara terus-
menerus agar menjadi kebiasaan yang tertanam dalam diri peserta didik. Dengan adanya pembiasaan
tersebut, siswa diharapkan mampu menerapkan nilai-nilai kebaikan dalam kehidupan sehari-hari, baik
di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah.

Dalam pelaksanaannya, kegiatan sholat dhuha tidak hanya berfokus pada aspek ibadah semata,
tetapi juga berperan dalam melatih karakter disiplin peserta didik. Melalui aturan dan tata tertib yang
diterapkan, siswa dibiasakan untuk hadir tepat waktu, mengikuti kegiatan secara tertib, serta
berpartisipasi aktif bersama teman-temannya. Proses ini membantu peserta didik memahami pentingnya
tanggung jawab dan kepatuhan terhadap aturan yang berlaku.

Meskipun demikian, pelaksanaan pembiasaan sholat dhuha di sekolah tidak selalu berjalan secara
optimal. Terdapat berbagai faktor yang dapat memengaruhi keberhasilan kegiatan tersebut, baik faktor
pendukung maupun penghambat. Faktor tersebut dapat berasal dari lingkungan sekolah, dukungan
keluarga, maupun kesadaran individu peserta didik dalam menjalankan ibadah secara konsisten.
Menurut Santosa et al. (2022), keberhasilan pembentukan karakter melalui pembiasaan dipengaruhi oleh
keterlibatan berbagai pihak dalam proses pendidikan.

Berdasarkan uraian tersebut, pembiasaan sholat dhuha dapat dipahami sebagai salah satu upaya
yang efektif dalam membentuk karakter disiplin peserta didik di lingkungan pendidikan. Melalui
kegiatan yang dilakukan secara rutin dan berkesinambungan, siswa tidak hanya memperoleh nilai
spiritual, tetapi juga belajar menerapkan sikap disiplin, tanggung jawab, dan kepatuhan dalam kehidupan
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sehari-hari. Oleh karena itu, pembiasaan sholat dhuha perlu terus dikembangkan sebagai bagian dari
pendidikan karakter di sekolah.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kepustakaan
(library research). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami,
mendeskripsikan, dan menganalisis secara mendalam mengenai urgensi pembiasaan sholat dhuha dalam
membentuk karakter disiplin peserta didik berdasarkan berbagai sumber ilmiah yang relevan. Metode
studi kepustakaan digunakan karena data penelitian tidak diperoleh secara langsung dari lapangan,
melainkan melalui kajian terhadap berbagai literatur yang berkaitan dengan topik penelitian.

Sumber data dalam artikel ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
dari jurnal-jurnal ilmiah yang membahas pembiasaan sholat dhuha, pendidikan karakter, serta
kedisiplinan peserta didik. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari buku, artikel ilmiah, prosiding,
dan referensi lain yang mendukung pembahasan penelitian. Pemilihan sumber dilakukan dengan
mempertimbangkan relevansi tema, kebaruan referensi, serta kredibilitas sumber ilmiah yang
digunakan.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, yaitu dengan mengidentifikasi,
membaca, mengkaji, dan mencatat berbagai informasi penting dari sumber pustaka yang berkaitan
dengan pembiasaan sholat dhuha dalam pendidikan Islam dan pembentukan karakter disiplin peserta
didik. Selanjutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja dilakukan secara berulang-ulang, agar Sesutu itu dapat
menjadi kebiasan (Ahsanulkhag, 2019). Metode pembiasaan (habituation) ini berintikan pengalaman.
Karena dibiasakan itu ialah suatu yang diamalkan. Dan ini kebiasaan adalah pengulangan. Pembiasaan
menempatkan manusia sebagai sesuatu yang istimewa yang dapat menghemat kekuatan, karena akan
menjadi kebiasaan yang melekat dan spontan. Agar kegiatan itu dapat dilakukan dalam setiap pekejaan.

Dalam dunia psikologi, metode pembiasaan ini dikenal dengan teori Operant Conditioning yakni
membiasakan peserta didik untuk berprilaku terpuji, disiplin, dan giat belajar, bekerja keras dan ikhlas,
serta jujur dan tanggung jawab atas segala tugas yang telah dilakukan. Metode pembiasan ini perlu
dilakukan seorang guru dalam rangka pembentukan karakter, untuk membiasakan peserta didik
melakukan prilaku terpuji, disiplin dan sebagaianya (Yendi et al., 2015).

Sedangkan shalat dhuha atau disebut shalat al-awwabin adalah shalat sunnat yang dikerjakan pada
saat matahari sudah naik kira-kira sepengal (setinggi tonggak) dan berakhir saat tergelincirnya matahari
diwaktu Dzuhur. Mengerjakan shalat dhuha sangat dianjurkan/disunatkan dan para ulama sepakat bahwa
hukum shalat dhuha termasuk sunat muakad. Oleh karenanya siapa yang ingin memperoleh pahala,
fadilah/keutamaan dan manfaatnya, dipersilahkan untuk melaksanakan, namun bagi yang tidak
mengingkan, tidak melaksanakannya pun tidak apa-apa artinya tidak berdosa (Ali et al., 2022).

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembiasaan shalat dhuha adalah membiasakan peserta didik
malaksanakan ibadah shalat dhuha yang dianjurkan/disunatkan, yang dikerjakan pada saat matahari
sudah naik kira-kira sepengal (setinggi tonggak) dan berakhir saat tergelincirnya matahari diwaktu
dzuhur. Membiaskaan seorang anak agar melaksanakan shalat terlebih dilakukan secara berjamaah itu
penting. Karena dengan kebiasaan ini akan membangun karakter yang melekat dalam diri mereka.
Dengan cara menanamkan nilai-nilai positif mulai dari masa dini hingga dewasa. Sehingga pendekatan
pembiasaan ini sesungguhnya sangat efektif dalam menanamkan nilai-nilai positif kedalam diri peserta
didik, baik pada aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Dan pendekatan pembiasaan juga dinilai
sangat efektif dalam mengubah kebiasaan negatif menjadi positif. Namun demikian, pendekatan ini jauh
dari keberhasilan jika tidak diiringi dengan contoh tauladan yang baik dari si pendidik dan orang tua.

Secara keseluruhan, bahwa pembiasaan sholat dhuha menjadi salah satu upaya efektif dalam
membentuk karakter disiplin peserta didik. Melalui kegiatan yang dilakukan secara rutin, siswa dilatih
untuk taat aturan, bertanggung jawab, dan terbiasa menjalankan kegiatan secara tertib. Selain
meningkatkan nilai religius, pembiasaan ini juga membantu membentuk sikap positif dalam kehidupan
sehari-hari. Keberhasilan pembiasaan sholat dhuha dipengaruhi oleh dukungan sekolah, keluarga, serta
keteladanan guru dan orang tua. Oleh karena itu, kerja sama dari berbagai pihak sangat diperlukan agar
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kegiatan pembiasaan dapat berjalan dengan baik dan mampu menanamkan karakter disiplin pada peserta
didik.

Pembentukan karakter merupakan salah satu tujuan penting dalam proses Pendidikan (Jurnal et
al., 2024). Pendidikan tidak hanya berfokus pada pengembangan kemampuan intelektual peserta didik,
tetapi juga pada pembentukan sikap dan perilaku yang baik. Salah satu karakter yang perlu
dikembangkan dalam lingkungan pendidikan adalah karakter disiplin. Disiplin berkaitan dengan
kemampuan seseorang untuk mematuhi aturan, mengatur waktu dengan baik, serta melaksanakan
tanggung jawab secara konsisten (Dedy Kasingku et al., n.d.). Dalam pendidikan Islam, pembentukan
karakter disiplin dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan keagamaan yang dibiasakan secara rutin,
salah satunya melalui pembiasaan sholat dhuha (Danuwara & Giyoto, 2024).

Sholat dhuha merupakan salah satu ibadah sunnah yang dilaksanakan pada waktu pagi hari setelah
matahari terbit hingga menjelang waktu dzuhur. Ibadah ini memiliki berbagai keutamaan, baik dari segi
spiritual maupun dari segi pembinaan karakter. Dalam lingkungan sekolah, pembiasaan sholat dhuha
dapat dijadikan sebagai sarana untuk menanamkan nilai kedisiplinan kepada peserta didik. Ketika
kegiatan sholat dhuha dilaksanakan secara rutin di sekolah, siswa akan terbiasa mengikuti jadwal
kegiatan yang telah ditentukan sehingga dapat melatih mereka untuk menghargai waktu serta mematuhi
aturan yang berlaku (Sidik et al., 2025).

Selain itu, pelaksanaan sholat dhuha secara rutin juga dapat menumbuhkan sikap tanggung jawab
dalam diri peserta didik. Melalui kegiatan ini, siswa dilatih untuk melaksanakan kewajiban secara
konsisten tanpa harus selalu diingatkan oleh guru. Pembiasaan tersebut secara tidak langsung membantu
peserta didik dalam membangun komitmen terhadap tugas dan tanggung jawab yang mereka miliki.
Dengan demikian, kegiatan ibadah tidak hanya memberikan manfaat secara spiritual, tetapi juga
memberikan dampak positif terhadap pembentukan karakter disiplin peserta didik (Khabibi Abdul
Ghofur, 2018).

Pembiasaan sholat dhuha juga berperan dalam membentuk kebiasaan positif dalam kehidupan
sehari-hari. Kebiasaan yang dilakukan secara terus-menerus akan membentuk pola perilaku yang
melekat pada diri seseorang. Dengan adanya kegiatan sholat dhuha yang dilaksanakan secara teratur,
peserta didik akan terbiasa memulai hari dengan aktivitas yang bernilai ibadah. Hal tersebut dapat
mempengaruhi sikap mereka dalam menjalani kegiatan belajar dengan lebih tertib, teratur, dan penuh
tanggung jawab (Polem et al., 2024).

Selain itu, pelaksanaan sholat dhuha secara berjamaah di sekolah juga memberikan pengalaman
sosial yang dapat melatih kedisiplinan peserta didik. Dalam kegiatan tersebut, siswa diajarkan untuk
mengikuti aturan seperti datang tepat waktu, berbaris dengan rapi, serta menjaga ketertiban selama
pelaksanaan ibadah. Proses ini mengajarkan peserta didik untuk menghargai aturan bersama serta
menumbuhkan kesadaran bahwa setiap individu memiliki tanggung jawab untuk menjaga keteraturan
dalam suatu kegiatan (Sidik et al., 2025).

Di samping itu, pembiasaan sholat dhuha juga dapat meningkatkan kesadaran spiritual peserta
didik. Nilai-nilai religius yang berkembang melalui kegiatan ibadah dapat mempengaruhi perilaku siswa
dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik yang memiliki kesadaran spiritual yang baik cenderung lebih
mampu mengendalikan diri, menghormati guru, serta menaati peraturan yang ada di sekolah. Oleh
karena itu, pembiasaan sholat dhuha tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan ibadah semata, tetapi juga
menjadi sarana pendidikan karakter yang penting dalam membentuk perilaku disiplin peserta didik (Al
Anshori, M. H. R., 2025)

Dengan demikian, pembiasaan sholat dhuha memiliki peran yang sangat penting dalam proses
pembentukan karakter disiplin peserta didik. Melalui kegiatan tersebut, siswa dilatih untuk menghargai
waktu, mematuhi aturan, menjalankan kewajiban secara konsisten, serta menumbuhkan sikap tanggung
jawab dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, program pembiasaan sholat dhuha perlu terus
dikembangkan di lingkungan sekolah sebagai bagian dari upaya membentuk generasi yang berakhlak
mulia dan memiliki kedisiplinan yang tinggi.

Secara Keseluruhan, pembiasaan sholat dhuha berperan penting dalam membentuk karakter
disiplin peserta didik. Melalui kegiatan yang dilakukan secara rutin, siswa dilatih untuk disiplin,
bertanggung jawab, mematuhi aturan, serta menghargai waktu. Selain memberikan manfaat spiritual,
pembiasaan ini juga membantu menanamkan perilaku positif dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena
itu, pembiasaan sholat dhuha perlu terus diterapkan di sekolah sebagai bagian dari pendidikan karakter.
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Pembiasaan sholat dhuha merupakan salah satu metode pendidikan karakter yang efektif dalam
membentuk sikap disiplin peserta didik. Dalam pendidikan Islam, metode pembiasaan dilakukan secara
terus-menerus dan terprogram agar suatu perilaku positif dapat menjadi kebiasaan yang melekat dalam
diri siswa. Pelaksanaan sholat dhuha secara rutin di sekolah melatih peserta didik untuk memulai
aktivitas dengan tertib, teratur, dan tepat waktu. Kegiatan ini juga membantu siswa membangun
kebiasaan menghargai waktu serta menaati aturan yang telah ditetapkan. Dengan demikian, sholat dhuha
tidak hanya memiliki nilai ibadah, tetapi juga menjadi sarana pembentukan karakter disiplin dalam
kehidupan sehari-hari (Mistiningsih & Fahyuni, 2020).

Proses pembiasaan sholat dhuha biasanya dilakukan melalui kegiatan rutin sebelum pembelajaran
dimulai. Dalam pelaksanaannya, peserta didik dibiasakan datang lebih awal, mempersiapkan diri, dan
mengikuti kegiatan sesuai tata tertib sekolah. Melalui kegiatan berjamaah, siswa juga belajar tentang
tanggung jawab, kebersamaan, dan pentingnya menjaga ketertiban. Selain itu, keberhasilan pembiasaan
sangat dipengaruhi oleh keteladanan guru dan dukungan lingkungan sekolah. Guru yang konsisten
melaksanakan sholat dhuha akan menjadi contoh positif bagi siswa sehingga mereka terdorong untuk
meniru perilaku disiplin tersebut. Lingkungan sekolah yang religius dan kondusif juga berperan penting
dalam memperkuat kebiasaan baik pada peserta didik (Polem et al., 2024).

Pengulangan kegiatan sholat dhuha secara terus-menerus akan membantu proses internalisasi nilai
disiplin pada diri peserta didik. Siswa tidak hanya menjalankan ibadah sebagai rutinitas, tetapi juga
mulai memahami pentingnya tanggung jawab, konsistensi, dan pengendalian diri. Kebiasaan tersebut
secara perlahan membentuk perilaku positif yang terlihat dalam kehidupan sehari-hari, seperti datang
tepat waktu, mematuhi peraturan sekolah, dan tertib dalam mengikuti pembelajaran. Oleh karena itu,
pembiasaan sholat dhuha dapat menjadi salah satu upaya efektif dalam membentuk karakter disiplin
peserta didik, baik dalam aspek religius, sosial, maupun akademik (Setiawati et al., 2022).

Secara keseluruhan, pembiasaan sholat dhuha memiliki peran penting dalam membentuk karakter
disiplin peserta didik. Melalui kegiatan yang dilakukan secara rutin, siswa dibiasakan untuk tepat waktu,
mematuhi aturan, dan bertanggung jawab dalam menjalankan kewajibannya. Selain bernilai ibadah,
kegiatan ini juga membantu menanamkan sikap tertib dan disiplin dalam kehidupan sehari-hari.
Keberhasilan pembiasaan sholat dhuha juga dipengaruhi oleh keteladanan guru serta lingkungan sekolah
yang mendukung. Dengan pembiasaan yang dilakukan secara terus-menerus, peserta didik akan
terbentuk menjadi pribadi yang lebih disiplin, religius, dan bertanggung jawab (Setiawati et al., 2022).

Pembiasaan sholat dhuha merupakan salah satu bentuk penerapan pendidikan karakter di sekolah
yang memiliki peran penting dalam menanamkan sikap disiplin pada peserta didik (Adiya Asy et al.,
n.d.). Dalam pendidikan Islam, pembiasaan dilakukan secara terus-menerus agar suatu perilaku positif
dapat menjadi kebiasaan yang melekat dalam diri siswa. Pelaksanaan sholat dhuha yang dilakukan
secara rutin sebelum kegiatan pembelajaran dimulai tidak hanya bertujuan meningkatkan nilai spiritual
peserta didik, tetapi juga melatih mereka untuk bersikap tertib, tepat waktu, dan bertanggung jawab.
Melalui kegiatan tersebut, siswa dibiasakan datang lebih awal, mematuhi aturan sekolah, serta mengikuti
kegiatan secara teratur. Kebiasaan yang dilakukan secara berulang akan membantu peserta didik
memahami pentingnya disiplin dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pembiasaan sholat dhuha
dapat menjadi salah satu sarana efektif dalam membentuk karakter peserta didik yang lebih baik
(Muftiyah & Mashuri, 2023).

Keberhasilan pembiasaan sholat dhuha dipengaruhi oleh berbagai faktor Pendukung. Salah satu
faktor utama adalah terciptanya lingkungan sekolah yang religius. Lingkungan sekolah yang
membiasakan kegiatan keagamaan, seperti doa bersama, tadarus Al-Qur’an, dan sholat berjamaah, akan
membantu peserta didik lebih mudah menerapkan kebiasaan ibadah dalam kehidupan sehari-hari. Selain
itu, keteladanan guru juga memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap perilaku siswa. Guru yang
secara konsisten melaksanakan sholat dhuha dengan disiplin akan menjadi contoh positif bagi peserta
didik sehingga mereka terdorong untuk mengikuti kebiasaan tersebut. Program sekolah yang terstruktur,
seperti adanya jadwal khusus pelaksanaan sholat dhuha, juga membantu membentuk rutinitas siswa agar
lebih disiplin dan menghargai waktu. Tidak hanya itu, dukungan orang tua di rumah turut memperkuat
pembiasaan yang diterapkan di sekolah. Orang tua yang membiasakan anak untuk melaksanakan ibadah
dan memberikan motivasi keagamaan akan membantu siswa lebih konsisten dalam menjalankan sholat
dhuha. Ketersediaan sarana dan prasarana, seperti mushola, tempat wudhu, dan perlengkapan ibadah
yang memadai, juga menjadi faktor penting agar kegiatan dapat berjalan dengan lancar dan tertib
(Sunarya et al., 2022).
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Meskipun demikian, pelaksanaan pembiasaan sholat dhuha juga menghadapi beberapa Hambatan
yang dapat memengaruhi keberhasilannya. Salah satu hambatan yang sering muncul adalah kurangnya
kesadaran peserta didik mengenai pentingnya sholat dhuha sehingga sebagian siswa masih menganggap
kegiatan tersebut hanya sebagai rutinitas tambahan. Selain itu, padatnya jadwal pembelajaran terkadang
membuat waktu pelaksanaan menjadi terbatas sehingga kegiatan tidak dapat berjalan secara maksimal.
Kurangnya pengawasan dari guru atau pihak sekolah juga dapat menyebabkan peserta didik kurang
disiplin dalam mengikuti kegiatan. Faktor lingkungan keluarga yang kurang mendukung pun menjadi
salah satu penyebab siswa sulit untuk konsisten melaksanakan sholat dhuha, terutama jika di rumah tidak
ada pembiasaan ibadah yang baik. Oleh karena itu, diperlukan kerja sama antara sekolah, guru, dan
orang tua dalam mendukung keberhasilan pembiasaan sholat dhuha. Sekolah perlu memberikan
pembinaan dan motivasi keagamaan secara berkelanjutan, meningkatkan pengawasan, serta
menciptakan lingkungan yang religius dan kondusif. Dengan adanya dukungan dari berbagai pihak,
pembiasaan sholat dhuha diharapkan mampu membentuk karakter disiplin, tanggung jawab, dan sikap
religius pada peserta didik secara optimal (Santosa et al., 2022).

Secara Keseluruhan, pembiasaan sholat dhuha memiliki peran penting dalam membentuk karakter
disiplin peserta didik. Melalui kegiatan yang dilakukan secara rutin, siswa dibiasakan untuk tepat waktu,
mematuhi aturan, dan bertanggung jawab dalam menjalankan kewajibannya. Keberhasilan pembiasaan
ini dipengaruhi oleh dukungan lingkungan sekolah, keteladanan guru, peran orang tua, serta sarana yang
memadai. Oleh karena itu, pembiasaan sholat dhuha perlu terus diterapkan agar dapat membantu
membentuk peserta didik yang disiplin, religius, dan berakhlak baik.

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa pembiasaan sholat
dhuha memiliki urgensi yang sangat penting dalam membentuk karakter disiplin peserta didik.
Pembiasaan yang dilakukan secara rutin dan berkesinambungan mampu menanamkan nilai-nilai positif,
seperti disiplin, tanggung jawab, kepatuhan terhadap aturan, serta kemampuan menghargai waktu.
Dalam pendidikan Islam, pembiasaan menjadi salah satu metode efektif untuk membentuk karakter
karena dilakukan melalui pengulangan perilaku baik sehingga menjadi kebiasaan yang melekat pada diri
peserta didik.

Pelaksanaan sholat dhuha di sekolah tidak hanya memberikan manfaat spiritual, tetapi juga
berpengaruh terhadap pembentukan perilaku positif dalam kehidupan sehari-hari. Melalui kegiatan
tersebut, peserta didik dibiasakan datang tepat waktu, mengikuti aturan, menjaga ketertiban, dan
melaksanakan kewajiban dengan konsisten. Pembiasaan yang dilakukan secara terus-menerus akan
membantu siswa membangun kesadaran diri dan sikap disiplin baik dalam kegiatan belajar maupun
kehidupan sosial.

Keberhasilan pembiasaan sholat dhuha dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung, seperti
lingkungan sekolah yang religius, keteladanan guru, dukungan orang tua, program sekolah yang
terstruktur, serta sarana dan prasarana yang memadai. Namun, terdapat pula beberapa hambatan, seperti
kurangnya kesadaran peserta didik, keterbatasan waktu, kurangnya pengawasan, dan lingkungan
keluarga yang kurang mendukung. Oleh karena itu, diperlukan kerja sama antara sekolah, guru, dan
orang tua agar pembiasaan sholat dhuha dapat berjalan secara optimal.

Dengan demikian, pembiasaan sholat dhuha perlu terus diterapkan dan dikembangkan di
lingkungan sekolah sebagai bagian dari pendidikan karakter. Melalui kegiatan tersebut, diharapkan
dapat terbentuk generasi peserta didik yang religius, disiplin, bertanggung jawab, dan berakhlak mulia.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui urgensi pembiasaan sholat dhuha dalam membentuk
karakter disiplin peserta didik. Pembiasaan sholat dhuha merupakan salah satu bentuk implementasi
pendidikan karakter dalam pendidikan Islam yang dilakukan secara rutin dan berkesinambungan.
Melalui kegiatan tersebut, peserta didik dilatih untuk disiplin, bertanggung jawab, mematuhi aturan,
serta menghargai waktu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi
kepustakaan (library research). Sumber data diperoleh dari berbagai jurnal ilmiah, buku, artikel, dan
referensi yang relevan dengan pembiasaan sholat dhuha dan pembentukan karakter disiplin peserta
didik. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dengan cara membaca, mengkaji, dan
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menganalisis berbagai sumber pustaka yang berkaitan dengan penelitian. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pembiasaan sholat dhuha memiliki peran penting dalam membentuk karakter disiplin peserta
didik. Pelaksanaan sholat dhuha secara rutin mampu menanamkan sikap tepat waktu, tertib, tanggung
jawab, dan konsisten dalam menjalankan kewajiban. Keberhasilan pembiasaan tersebut dipengaruhi
oleh lingkungan sekolah yang religius, keteladanan guru, dukungan orang tua, program sekolah yang
terstruktur, serta sarana dan prasarana yang memadai. Dengan demikian, pembiasaan sholat dhuha dapat
menjadi salah satu upaya efektif dalam membentuk peserta didik yang religius, disiplin, dan berakhlak
mulia.
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